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SUMMARY 

AHMAD ROZIQIN. The Effect Of Azolla-Vermicompost Pellets Fertilizer 

and NPK on The Availabilitiy Of The K-Soil and Grownth Of Rice Plant (Oryza 

Sativa L.) On Rawa Lebak Soil. (Supervised by ADIPATI NAPOLEON and 

AGUS HERMAWAN). 
 This research was conducted to study The Effect Of Azolla-

Vermicompost Pellets Fertilizer and NPK on The Availabilitiy Of The K-Soil and 

Grownth Of Rice Plant (Oryza Sativa L.) On Swamps Soil. This study was 

conducted in a Greenhouse, Soil science Department, Faculty of Agriculture, 

Sriwijaya University in September 2019 until Maret 2020. The design used in this 

study was (RALF) completely Randomized Factorial Design. On the results of the 

study showed that the application of fertilizer pellet azolla-vermicompost and 

NPK fertilizer in the soil effect is not real for the content of K-land. Fertilizer 

pellet azolla-vermicompost the best there is at a dose of 0 tons/ha (Control) with 

average value of 0,31 me/100 g. NPK fertilizer the best there is at doses of 0 % 

(Control) with an average value of  0,24 me/100 g. The pH value of the soil after 

applying fertilizer pellet azolla-vermicompost and NPK, the dosage of the most 

good contained in the combination dose of fertilizer pellets 20 tons/ha and NPK 

fertilizer dose of 50 % (0,55 g Urea/pot + 0,1 g SP-36/ pot+ 0,3 g KCl/ pot) with 

the average value amounted to 5,07. The value of C-Organic soil after application 

of fertilizer pellet azolla-vermicompost and NPK lead to decreased content of C-

organic, it is supposedly influenced by the presence of the process penyumbangan 

nutrients from the organic material is influenced by the processes of 

immobilization and mineralization of or even the frequent leaching of organic 

material in the soil. The value of C-Organic best by 6,62 g/kg obtained from a 

combination of fertilizer pellet a dose of 20 tons/ha and NPK fertilizer dose 0 % 

(Control). The application of fertilizer pellet azolla-vermicompost and NPK 

showed significant effect on stover dry weight over the rice plant and stover dry 

weight of roots of rice plants. 

 

Keywords : Fertilizer Pellet Azolla-Vermicompost, NPK Fertilizer, The Elements 

of Potassium, the Plants Rice (Oryza Sativa L). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

                                                                                                           

RINGKASAN 

AHMAD ROZIQIN. Pengaruh Pemberian Pupuk Pelet Azolla-Kascing dan NPK 

Terhadap Ketersediaan K-Tanah Serta Pertumbuhan Tanaman Padi (Oryza Sativa 

L.) Di Tanah Rawa Lebak. (Dibimbing oleh ADIPATI NAPOLEON dan AGUS 

HERMAWAN). 

Penelitian ini dilakukan untuk mempelajari pengaruh pemberian pupuk pelet 

azolla-kascing dan NPK terhadap ketersediaan K tanah serta pertumbuhan 

tanaman padi (Oryza Sativa L.) di tanah rawa lebak. Penelitian ini dilaksanakan di 

Rumah Kaca, Jurusan Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya pada 

bulan September 2019 sampai bulan Maret 2020. Rancangan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah (RALF) Rancangan Acak Lengkap Faktorial. Pada 

hasil penelitian menunjukan bahwa pengaplikasian pupuk pelet azolla-kascing dan 

pupuk NPK di dalam tanah berpengaruh tidak nyata bagi kandungan K-tanah. 

Pemberian pupuk pelet azolla-kascing terbaik terdapat pada dosis 0 ton/ha 

(Kontrol) dengan rata-rata nilai sebesar 0,31 me/100 g. Pemberian pupuk NPK 

terbaik terdapat pada dosis 0 % (Kontrol) dengan nilai rata-rata 0,24 me/100 g. 

Nilai pH tanah setelah pengaplikasian pupuk pellet azolla-kascing dan NPK, dosis 

yang paling baik terdapat pada kombinasi dosis pupuk pelet 20 ton/ha dan pupuk 

NPK dosis 50 % (0,55 g Urea/pot + 0,1 g SP-36/ pot+ 0,3 g KCl/ pot) dengan 

rata-rata nilai sebesar 5,07. Nilai C-Organik tanah setelah pengaplikasian pupuk 

pellet azolla-kascing dan NPK menimbulkan menurunnya kandungan C-organik, 

hal ini diduga dipengaruhi oleh adanya proses penyumbangan hara dari bahan 

organik dipengaruhi oleh proses immobilisasi dan mineralisasi atau bahkan 

seringnya terjadi pencucian bahan organik di dalam tanah. Nilai C-Organik yang 

terbaik sebesar 6,62 g/kg yang diperoleh dari kombinasi pupuk pellet dosis 20 

ton/ha dan pupuk NPK dosis 0 % (Kontrol). Pengaplikasian pupuk pellet azolla-

kascing dan NPK menunjukan berpengaruh nyata terhadap berat kering 

brangkasan atas tanaman padi serta berat kering brangkasan akar tanaman padi. 
 

Kata kunci : Pupuk Pelet Azolla-Kascing, Pupuk NPK, Unsur Kalium, Tanaman 

Padi (Oryza Sativa L). 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Lahan  rawa lebak adalah lahan yang dimana tanahnya jenuh dengan air, 

baik bersifat permanen atau musiman (Khodijah, 2015). Menurut Suryana (2016) 

lahan rawa lebak mempunyai beberapa kendala untuk dikelola sebagai lahan 

pertanian. Kendala utama pada tanah rawa lebak yakni adanya kondisi air yang 

fluktuatif serta defisiensi hara akibat zat beracun di dalam tanah tersebut  (Waluyo 

et al., 2008). 

Terlepas dari permasalahan yang ada, lahan rawa lebak juga memiliki 

potensi cukup besar untuk pertanian dengan pengelolaan yang tepat. Pengelolaan 

yang tepat akan berpengaruh terhadap ketersedian unsur hara yang ada di tanah 

tersebut. Menurut Haryono et al. (2013) menyatakan bahwa pengelolaan yang 

tepat pada lahan rawa lebak relatif akan meningkatkan  kesuburan tanah tersebut. 

Salah satu upaya dalam memperbaiki ketersediaan hara di dalam tanah 

untuk tanaman yakni dengan memberikan pupuk organik dan pupuk anorganik 

secara berimbang. Bahan organik yang dapat digunakan dalam pembuatan pupuk 

organik adalah biomassa azolla dan kascing yang dikombinasikan dengan pupuk 

NPK. Pupuk organik dalam bentuk curah memiliki beberapa kekurangan, 

antaranya lebih mudah tersapu oleh hembusan angin sehingga sulit untuk 

diaplikasikan serta pelepasan hara yang mendadak (Suriadikarta dan Setyorini, 

2006). Salah satu cara untuk mengatasi kekurangan dari pupuk curah tersebut 

adalah dengan membuat pupuk dalam bentuk pelet. Pupuk organik dalam bentuk 

pelet akan berperan di dalam menyuplai unsur hara secara seimbang bagi tanaman 

yang diberikan pupuk tersebut (Wahyono et al., 2011).  

Biomassa azolla dan kascing digunakan dalam pembuatan pelet sebab 

memiliki unsur hara yang tinggi, salah satunya adalah unsur hara Kalium. 

Menurut Hermawan et al. (2018) hasil analisis kimia biomassa azolla memiliki 

kandungan Kalium sebesar 1,88%. Selain itu, Nagavallemma et al. (2004) 

menyatakan bahwa kandungan unsur hara K pada kascing sebesar 0,15%-0,73%. 

Abu terbang batubara dipilih sebagai perekat dalam pembuatan pupuk pelet 
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karena memiliki kandungan silikat yang tinggi serta mengatasi masalah kesuburan 

tanah. Melihat kandungan hara yang tinggi pada bahan tersebut, ini dapat 

dijadikan sebagai upaya dalam memperbaiki ketersediaan hara di dalam tanah. 

Berdasarkan penelitian Tabita et al. (2018) menyatakan bahwa pemberian pupuk 

organik dalam bentuk pelet dengan dosis 20 ton/ha dapat mempengaruhi 

pertumbuhan tanaman dan menyediakan unsur hara. 

Ditambahkannya pupuk anorganik di dalam tanah akan berperan dalam 

menyediakan unsur hara secara cepat bagi tanaman. Lingga (2008) menyatakan 

bahwa pemberian pupuk anorganik akan dapat menyediakan unsur hara secara 

cepat dan dapat merangsang pertumbuhan tanaman. Menurut penelitian Rois et al. 

(2017) dari penggunaan interpretasi perangkat uji tanah rawa (PUTR) dosis 300 

kg urea/ha + 50 kg SP-36/ha + 150 kg KCl/ha dapat meningkatkan tinggi 

tanaman, jumlah anakan, serta pertumbuhan tanaman. 

Tanaman yang memiliki potensi cukup besar untuk dibudidayakan pada 

tanah rawa lebak adalah padi (Oryza sativa L.). Tanaman padi yang tercukupi 

unsur haranya seperti N, P dan K akan berperan sangat penting terhadap 

pertumbuhan dan hasil akhir tanaman. Selain itu, dari ketiga unsur tersebut saling 

berinteraksi satu dengan yang lainnya dalam menunjang pertumbuhan tanaman 

dan hasil akhirnya. Rata-rata hasil produksi padi pada lahan rawa lebak sebesar 

4,7 ton/ha, sedangkan potensinya bisa mencapai 6,7 ton/ha (Pratiwi, 2016).  

Berdasarkan penjelasan tersebut, penelitian ini dilakukan dengan tujuan 

mengkaji pengaruh pemberian pupuk pelet azolla-kascing dan pupuk NPK 

terhadap ketersediaan K pada tanah rawa lebak serta pertumbuhan tanaman padi 

di tanah rawa lebak. 

 

1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk pelet 

azolla-kascing dan NPK terhadap ketersediaan K tanah serta pertumbuhan 

tanaman padi (Oryza Sativa L.) di tanah rawa lebak. 
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1.3. Hipotesis 

1. Diduga pemberian dosis pupuk pelet azolla-kascing 20 ton/ha dapat 

meningkatkan ketersediaan K tanah, serta pertumbuhan tanaman padi (Oryza 

Sativa L.) di tanah rawa lebak. 

2. Diduga pemberian dosis pupuk NPK 100% x (300 kg urea/ha + 50 kg SP-

36/ha + 150 kg KCl/ha) dapat meningkatkan ketersediaan K tanah, serta 

pertumbuhan tanaman padi (Oryza Sativa L.) di tanah rawa lebak. 

3. Diduga pemberian kombinasi dosis pupuk pelet azolla-kascing 20 ton/ha dan 

dosis pupuk NPK 100% x (300 kg urea/ha + 50 kg SP-36/ha + 150 kg 

KCl/ha) dapat meningkatkan ketersediaan K tanah, serta pertumbuhan 

tanaman padi (Oryza Sativa L.) di tanah rawa lebak. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah untuk memberikan 

informasi khususnya kepada para petani tentang pengaruh pemberian pupuk pelet 

azolla-kascing dan pupuk NPK terhadap ketersediaan K tanah serta pertumbuhan 

tanaman padi (Oryza Sativa L.) di tanah rawa lebak. 
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